BAB Il

MENELISIK BUTIR-BUTIR KEHIDUPAN DI DUSUN CANGKRINGAN

A. Bentang Alam Dusun Cangkringan

Dusun Cangkringan merupakan salah satu wilayah administrasi dari
Desa Kedungsugo Kecamatan Prambon Kabupaten Sidoarjo, sebuah desa
yang masih senantiasa teguh menjaga kedesaannya dengan alam, budaya dan
sosial kemasyarakatannya. Sawah membentang dari ujung utara ke selatan,
ladang mengelilingi seolah menjadi benteng bagi penghidupannya yang tidak
pernah mengenal lelah. Jalanan yang berbatu yang menghubungkan antara
dusun ini dengan desa lainnya seolah menunjukkan tentang bagaimana

teguhnya kerja keras diantara masyarakatnya.

Gambar 2:1 Bentang Alam Desa Kedungsugo

Luas Desa Kedungsugo mencapai 285,7 Ha yang terkotak-kotak

menjadi 4 Dusun, yakni Dusun Cangkringan, Dusun Pandokan, Dusun Sugo
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dan Dusun Kedungsugo.® Keempat dusun tersebut mengisi relung-relung
penghidupan di lahan pertanian dan industri yang berdiri kokoh di selatan desa
ini. Di sebelah utara dan timur desa ini berbatasan dengan Desa
Kedungwonokerto, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa Gedangrowo,
sedangkan di sebelah barat berbatasan denganDesa Jatialun-alun.

Jarak tempuh dari Desa Kedungsugo ke ibukota kecamatan adalah 4 km
dengan melalui jalan aspal, paving dan berbatu. Jalan aspal membentang dari
timur ke barat dan ke selatan. Jalan paving menjadi penghubung antar dusun.
Sedangkan jalan berbatu terbentang di utara desa.

Desa Kedungsugo secara umum merupakan desa yang hijau dengan
sumber daya alam yang melimpah. Adapun aset yang dimiliki oleh
masyarakat adalah tanah persawahan dan ladang. Luas tanah persawahan di
desa ini mencapai 201,2 Ha sedangkan tanah kering hanya sekitar 44,9 Ha
yang diperuntukkan untuk pemukiman warga®®. Meskipun terkadang diantara
sungai-sungai yang mengalir mengandung limbah dari industri-industri yang
ada di Kecamatan Prambon, masyarakat desa yang menggantungkan hidupnya
pada sektor ini senantiasa menciptakan keseimbangan agar tidak sampai
hilang, hal ini ditunjukkan dengan aktifitas pertanian sampingan seperti
menanam cabe dan tomat diantara tanaman padi.

Sedangkan sebagian besar tanah ladang di desa ini justru dikuasai oleh
pemilik pabrik gula Prambon yang menanam tebu di ladang dan menjadikan

masyarakat sebagai buruh tani dan buruh ladang yang dipekerjakan dengan

2Profil RPIMDes Desa Kedungsugo
*Sumber data dinas pertanian 2013
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upah Rp.30.000 per harinya. Kalau tidak ada lahan yang digarap, masyarakat

justru menggarap tanah di wilayah lain secara borongan.

Gambar 2:2 Pabrik gula tebu Prambon

Selain menjadi kawasan pertanian yang berpotensi dikembangkan
sebagai kawasan holtikultur, Desa Kedungsugo juga dikelilingi oleh industri-
industri kecil sebagai rentetan kawasan industri di wilayah Sidoarjo yang
terbentang dari kawasan Siborian (Sidoarjo, Balong Bendo Krian) ke NIP
(Ngoro Industri Park) hingga PIER (Pasuruan Industry Estate Rembang)
sehingga berpengaruh besar pada kualitas sumber daya alam dan sumber daya
manusianya. Tidak sedikit dari industri-industri kecil yang mengalirkan
limbahnya ke sungai di desa-desa ini sehingga mempengaruhi kehidupan biota

yang ada.



36

B. Masyarakat Kedungsugo Di Antara Timbunan Jerami

Desa Kedungsugo berpenduduk 1.198 KK dengan jumlah penduduk
keseluruhan adalah 4.756 jiwa, yang tersebar dalam 4 dusun yakni Dusun
Sugo, Dusun Cangkringan, Dusun Kedungsugo dan Dusun Pandokan serta
dalam 17 Rukun Tetangga dan 4 Rukun Warga. Jumlah penduduk perempuan
mencapai 2336 dan jumlah penduduk laki-laki mencapai 2423 jiwa.*’

Mayoritas masyarakat Kedungsugo berprofesi sebagai petani dan
pengrajin, meskipun tidak sedikit diantaranya yang bekerja di industri-industri
menengah maupun besar yang ada di Kecamatan Prambon dan di Kabupaten
Mojokerto. Berdasarkan penuturan Bapak Sugito (57 Tahun) yang merupakan
Sekertaris Desa Kedungsugo pada tanggal 12 Agustus 2014, ada sekitar 2000
jiwa yang memilih untuk menempati ranah agraris dengan menyewa lahan
atau menjadi buruh tani.?®

Hal menarik adalah dalam masa penantian panen biasanya masyarakat
desa yang bergantung pada sektor pertanian ini memilih untuk menjadi buruh
lahan di wilayah lain di luar desanya, dan kebanyakan merupakan perempuan-
perempuan perkasa yang menjadi kepala keluarga. Perempuan-perempuan
desa ini berangkat diangkut menggunakan mobil bak terbuka dari pukul 6.00
WIB hingga pukul 12.00 WIB dengan upah sebesar Rp.30.000,-.

“Biasane buruh niku berangkate jam 6 injing, mbak sampai jam 12 siang.
Nitih mobil bak ngoten. Soale kelompokan”

“Biasanya buruh itu berangkatnya jam 6 pagi mbak sampai jam 12 siang.

Naik mobil pick up. Soalnya kelompokan”.29

?’Data Kecamatan Prambon Dalam Angka Tahun 2011, hal. 15
*Hasil wawancara dengan Bapak Sugito (12 Agustus 2014)
%% Hasil wawancara dengan lbu Anita Rachmawati (8 Agustus 2014)
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Setelah pulang menjadi buruh tani, biasanya mereka menjadi buruh
kupas bawang atau menjadi pengrajin monte. Adapun jumlah kepala keluarga
berdasarkan jenis kelamin dapat dijelaskan melalui tabel berikut:

Tabel 2:1

Jumlah Kepala Keluarga Berdasarkan Jenis Kelamin®

Laki-Laki Perempuan Jumlah KK

1.105 93 1.198

Sumber: Data Statistik Kependudukan Desa Kedungsugo dalam
Kecamatan Prambon dalam Angka Tahun 2011

Keluarga-keluarga di Desa Kedungsugo mayoritas merupakan keluarga
pra sejahtera dengan kehidupan menengah ke bawah. Tidak jarang dari
masyarakat yang memilih untuk melakukan mobilitas dengan menjadi
pembantu rumah tangga atau pekerja kasar di luar desa demi mendapatkan
penghidupan yang layak. Seperti yang dilakoni oleh Ibu Suparni (44 Tahun)
Hal ini juga ditunjang dengan jumlah masyarakat berusia produktif dan latar

belakang pendidikan sebagaimana yang dijelaskan dalam tabel berikut:

*Data Kecamatan Prambon Dalam Angka Tahun 2011, hal. 15
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Tabel 2:2

Data Penduduk Berdasarkan Rentan Usia®!

Rentan Usia Jumlah Penduduk
0-1 Tahun 46

<5 Tahun 223

5-6 Tahun 84

7-15 Tahun 605

16-21 Tahun 391

22-59 Tahun 2.194

>60 Tahun 425

Sumber: Data Statistik Kependudukan Desa Kedungsugo dalam
Kecamatan Prambon dalam Angka Tahun 2011

Adapun latar belakang pendidikan masyarakat Kedungsugo dapat
dijelaskan dalam tabel berikut:
Tabel 2:3

Pendidikan Masyarakat Desa Kedungsugo®

Latar Belakang Pendidikan Jumlah Penduduk
Tidak Tamat SD 242

Tamat SD-SMP 576

Tamat SMA 323

Tamat Perguruan Tinggi 57

Sumber: Data Pendidikan Penduduk Desa Kedungsugo dalam Kecamatan
Prambon dalam Angka Tahun 2011

Data diatas menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat desa
Kedungsugo memiliki latar belakang pendidikan tamat SD hingga SMP saja,
dan bahkan terdapat 242 jiwa yang tidak tamat sekolah dasar. Dari 242 jiwa
tersebut sebagian besar adalah mereka yang buta huruf. Hal ini diperkuat
melalui wawancara yang dilakukan fasilitator berulang kali pada perempuan

buruh tani kepala keluarga utamanya bahwa masih banyak yang buta huruf.

'Data Kecamatan Prambon Dalam Angka, hal.27
*2|bid hal.28
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Tentu saja faktor ini berpengaruh pada pola pikir dan cara masyarakat
bertahan hidup. Tidak jarang anak-anak muda usia 15 tahun sudah berhenti
sekolah dan memilih bekerja baik sebagai buruh kasar/bangunan, buruh tani
maupun menjadi buruh serabutan. Hal ini pulalah dengan ditunjang berbagai
faktor juga mempengaruhi banyaknya kasus kawin-cerai di kalangan pasangan
muda sehingga peran perempuan di desa ini tampak seperti motor penggerak

ekonomi yang mampu meningkatkan kualitas hidup keluarganya.

. Kantong-Kantong Ekonomi Masyarakat Kedungsugo

Jika dilihat dari segi ekonomi, masyarakat Desa Kedungsugo
merupakan masyarakat yang menengah ke bawah. Hanya beberapa gelintir
orang saja yang berpenghasilan diatas Rp.600.000,- per bulan.

Tabel 2:4 Data kesejahteraan penduduk

Dusun Pra Sejahtera Sejahtera | Keluarga

Sejahtera Il dan
i

Cangkringan 97 123 17
Sugo 56 237 86
Kedunglo 23 134 78
Pandokan 79 207 54

Sumber: Data Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Kedungsugo

dalam Kecamatan Prambon dalam Angka Tahun 2013

Dari hasil survey belanja harian yang dilakukan dengan mengikut
sertakan keluarga yang kepala keluarganya perempuan disimpulkan bahwa
rata-rata penghasilan masyarakat yang berprofesi sebagai buruh tani berkisar
Rp.450.000,- hingga Rp.600.000 sedangkan untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari mengingat perputaran uang di desa ini masih cenderung sama
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dengan wilayah perkotaan, mereka mengandalkan penghasilan dari pekerjaan
lain yang menjadi sampingan. Sebagaimana penuturan Ibu Anita,*
“Upahe buruh niku setunggal dintene Rp.30.000,- mbak. Nggeh kasarane
angsal Rp.600.000,- setunggal sasi. Niku nek garape ben dinten. Nek
mboten nggeh kadang angsal separohe niku mpun sae mbak. Makane
katah seng nggada sampingan”
“Upah buruh tani sehari adalah Rp.30.000,-. Ya, dalam sebulan bisa
menghasilkan Rp.600.000,-. Itu kalau menggarap sawahnya setiap hari.
Kalau tidak, ya, dapat separuh dari Rp.600.000,- itu sudah bagus. Makanya
banyak yang memilih bekerja sampingan”.

Adapun pekerjaan tersebut adalah seperti menjadi pengrajin monte,
penjahit keset, atau menjadi buruh kupas bawang. Untuk laki-laki biasanya
mereka mengandalkan penghasilan sebagai buruh serabutan dan buruh
bangunan.®* Sehingga jarang ditemukan aktifitas laki-laki di desa ini untuk
mendapatkan penghasilan sampingan, meskipun ada beberapa orang yang
menyablon untuk kemasan dari kerajinan monte yang hendak dipasarkan.

Dalam menganalisa profesi dan jenis pekerjaan dari kebanyakan orang

di Desa Kedungsugo dapat dijelaskan dalam tabel berikut:

%Hasil wawancara dengan lbu Anita pada tanggal 12 Agustus 2014
%*Hasil Wawancara dengan Kepala Desa Bapak Agus Widayat (12 Agustus 2014)
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Tabel 2:5

Data Penduduk Berdasarkan Profesi*®

Jenis Pekerjaan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Pegawai Negeri 48 5 53
Pegawai Swasta 1101 358 1459
Wiraswasta 8 7 15
Petani 964 1138 2102
Pedagang 22 2 24
Nelayan 0 0 0
Jasa 7 5 12
TNI 16 5 21
Polri 6 4 10
Pedagang 15 8 23
Jumlah 2187 1532 3719

Sumber: Data Statistik Penduduk Berdasarkan Profesi Desa Kedungsugo

dalam Kecamatan Prambon dalam Angka tahun 2013

Data diatas menunjukkan bahwa pertanian menjadi primadona bagi

sebagian besar masyarakat selain menjadi pegawai di pabrik. Hal ini ditunjang

dengan banyaknya lahan pertanian yang dapat digarap dan banyaknya

masyarakat yang berprofesi sama.

Masyarakat Desa Kedungsugo menggantungkan hidupnya pada dua

aspek, yakni pertanian dan jasa. Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya

bahwa pertanian tidak sekedar menjadi penyelesaian ekonomi saja, melainkan

juga menjadi pola pikir dan gaya hidup masyarakat Desa Kedungsugo yang

cenderung masih mengangkat ketradisionalannya. Sedangkan jasa juga

dianggap sebagai potensi yang berperan besar dalam kehidupan masyarakat,

seperti menjual jasa menjadi pekerja publik seperti buruh, guru dan lain

%Data Statistik Desa Tahun 2011
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sebagainya atau menjadi penyablon yang menerima pesanan untuk membuat
kemasan dari hasil kerajinan tangan masyarakat.

Penghasilan yang tidak menentu sebagai buruh tani, membuat
masyarakat beralih profesi menjadi pengrajin. Kegiatan pengrajin ini sebagian
besar diikuti oleh perempuan-perempuan desa. Pusatnya ada di Dusun
Cangkringan. Hal ini mengingat karena salah satu pengusaha di Cangkringan
lah yang menjadi pencetus adanya pengrajin monte ini. Di dusun ini sebagian
besar masyarakat yang bekerja sebagai buruh tani mulai melepas topi capil-
nya di siang hari dan memenuhi beranda rumah mereka dengan dua baskom
berisi monte dan satu kardus berisi assesoris perempuan.

Usaha kerajinan monte ini mulai menggeliat pada tahun 1970an.* Hal
ini didasarkan pada wawancara pada tanggal 5 September 2014 dengan lbu

Riani (46 Tahun) yang berprofesi sebagai buruh ronce sejak berusia 12 Tahun,

“Usaha ronce iki mbak kaet tahun 70-an. Aku dewe melu ngeronce iki ket
kelas 6 SD. Biyen juragane jek siji, mbak. Ndek Cangkringan tok. Saiki
wes sampek 4. Kadang ngumpul nggarap ngeten niki bedo juragan lo
mbak”.

“Usaha ronce tersebut dari tahun 70-an. Saya sendiri ikut meronce dari
kelas 6 SD. Dulu juragannya masih satu, mbak. Di Cangkringan saja.
Sekarang sudah sampai 4. Terkadang mengarjakan seperti ini beda juragan
mbak*®.
Dari penuturan diatas awal dari industri ronce ini berasal dari adanya
pengusaha monte di Dusun Cangkringan. Pengusaha inilah yang menyediakan

bahan dan memasarkannya ke pusat-pusat grosir yang ada di Surabaya. Ada

sekitar puluhan pengrajin monte, adapun produk yang dihasilkan adalah pita,

%Hasil Wawancara dengan Ibu Riani (5 September 2014)
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gelang, kalung dan bross. Meskipun produk ini bersifat musiman, dengan
permintaan cenderung naik ketika menjelang bulan Ramadhan dan Idul Fitri
namun masyarakat masih kukuh dengan aktifitas pengrajin ini.*’

Dalam sehari biasanya perempuan Dusun Cangkringan menghasilkan
rata-rata 1,5 gross (1 Gross = 12 Lusin) dengan upah Rp.7.500-Rp.20.000 per

gross.lbu Anita (37 tahun) pada tanggal 21 Agustus 2014 pukul 10.00 WIB.

“Garap roncean gelang niku mundute dugi juragan, mbak. Per grosse
Rp.7.500-Rp.20.000. setunggal gross niku 12 lusin dadose 144 gelang
mangke dipasaraken kale juragane teng PGS kale Pasar Turi”

“untuk meronce bahan baku dari juragan, mbak. Setiap grossnya dihargai

Rp.7.500-Rp.20.000. 1 gross sama dengan 12 Lusin jadi 144 buah gelang

yang nanti dipasarkan ke Pusat Grosir Surabaya dan Pasar Turi”.*®

Selain menjadi pengrajin monte, aktifitas kerajinan tangan lainnya juga
dilakukan dalam memanfaatkan kain-kain perca yang merupakan limbah dari
salah satu pabrik konveksi yang ada di desa ini. Kain-kain perca tersebut
diolah untuk kemudian menjadi keset, kain pel dan bross. Penghasilannya pun

lumayan yakni berkisar Rp.3.000,- per keset.

. Kesehatan Masyarakat Kedungsugo

Di Desa Kedungsugo terdapat Poskesdes yang terletak di balai Desa,
namun poskesdes hanya buka pada hari-hari tertentu sehingga dalam
menjawab problem kesehatan di desa ini masyarakat menggunakan jasa dokter
jaga yang terdapat di Desa Kedung Wonokerto atau ke Puskesmas Prambon

yang jaraknya sekitar 3 km dari desa. Biasanya Poskesdes memiliki bidan jaga

¥"Hasil Wawancara dengan Ibu Anita (5 September 2014)
%Hasil Wawancara dengan Ibu Riani (5 September 2014)
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yakni Ibu Ratna. Warga yang berobat tidak dikenai biaya, namun karena
sering tidak ada yang menjaga pada akhirnya warga mengandalkan pusat
kesehatan lain di luar desa.

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Ratna pada tanggal 6 September
2014, penyakit yang sering diderita oleh warga Desa Kedungsugo rata-rata
yaitu penyakit ringan seperti: panas, batuk dan pilek. Rata-rata penyakit itu
diderita oleh anak-anak. Sedangkan, penyakit yang sering diderita oleh orang
tua yaitu darah tinggi, sesak nafas, pegal linu, diabetes dan lain sebagainya®.
Selain itu terdapat satu orang di salah satu Dusun Kedunglo Desa Kedungsugo
yang menderita penyakit HIVV/AIDS. Seorang tersebut merupakan anak dari
janda miskin yang bekerja sebagai buruh tani. Pada awalnya ketika berumur
belasan tahun, pemuda ini seringkali melakukan hubungan seks bebas hingga
teridentifikasi HIV/AIDS. Mas X (tidak disebut namanya) itu dulunya “suka
jajan”, mbak. Sampai sakit HIV/AIDS orang tuanya tidak juga tahu. Sampai
bu Lurah nggak sengaja datang kerumahnya. Melihat gejala yang aneh lapor
ke saya. Setelah saya selidiki ternyata benar, mbak.”*. Hasil wawancara
tersebut juga dikuatkan dengan penuturan Ibu Setyowati selaku istri dari
Kepala Desa Kedunsugo. Ketidak pahaman orang tuanya mengakibatkan
pemuda ini terbengkalai pada awalnya hingga pada akhirnya diketahui oleh
Ibu Lurah yang langsung melakukan penanganan dengan menghubungi pusat

kesehatan setempat.*

%Hasil Wawancara dengan Ibu Ratna (6 September 2014)
“% Hasil wawancara dengan Ibu Ratna tanggal 6 September 2014
*'Hasil Wawancara dengan lbu Setyowati (5 September 2014)
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Di Desa Kedungsugo ini juga terdapat Posyandu. Posyandu diadakan di
tiap-tiap Dusun, yaitu di Dusun Cangkringan setiap satu bulan sekali. Orang
yang bertanggung jawab atas Posyandu ini adalah Ibu Ratna. Posyandu yang
berada di Dusun Cangkringan ini yang menjadi kader (orang yang menulis
dan mengukur pertumbuhan anak) yaitu lbu Setyowati, Ibu Marini dan Ibu
Suparti.

Posyandu dilakukan untuk anak berusia balita yaitu mulai bayi hingga
berumur lima tahun. Bayi berumur satu minggu sampai tujuh bulan dibawa ke
Posyandu untuk diberikan imunisasi. Dan pada bayi berumur sembilan bulan
diberikannya imunisasi campak. Imunisasi ini diberikan kepada bayi supaya
bayi tidak mudah terkena penyakit dan bisa menjaga kekebalan tubuhnya.
Kegiatan ini diikuti oleh 45 anak. Setiap orang tua yang mau datang ke
Posyandu harus membawa buku KIA (kartu imunisasi anak) karena untuk

mengetahui perkembangan bayi.

. Masyarakat Kedungsugo dalam Budaya dan Adat Istiadat

Eksistensi masyarakat Desa Kedungsugo secara umum merupakan
golongan masyarakat paguyuban yang masih menjunjung tinggi
kegotongroyongan. Hal ini merupakan ciri khas masyarakat desa, meskipun
sedikit banyak mengalami perubahan akibat budaya dari luar. Masyarakat
Desa Kedungsugo juga memiliki kecenderungan sebagai masyarakat muslim
taat dan muslim kejawen. Kecenderungan ini mengarahkan kehidupan mereka

pada bagaimana mereka melakukan ritual peribadatan dan gaya hidup.
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Masyarakat Desa Kedungsugo merupakan masyarakat yang masih
memegang erat adat istiadat serta sistem sosial yang ada. Masyarakat juga
masih tergolong masyarakat yang tradisional. Hal ini ditunjukkan dengan gaya
hidupnya yang masih menggunakan sistem barter dalam transaksi ekonomi
juga masih menggunakan sungai dalam memenuhi kebutuhan air.
Kegotongroyongan juga menjadi karakter yang khas bagi masyarakat dengan
diadakannya tahlilan, dibaan, arisan dan tradisi menjenguk orang sakit serta
bergotong royong jika ada warga yang memiliki hajat tertentu.

Desa ini masih begitu tradisionil dengan mempertahankan adat dan
sistem sosial yang dibangun meskipun hampir setengah dari penduduk
merupakan pendatang. Warga masih mengakui eksistensi sesepuh desa dan
kial sebagai pemeranutama diatas perangkat desa sebab masyarakat Desa
Kedungsugo juga masih sangat agamis, hampir seluruh masyarakat beragama
islam.

Selain itu dalam sistem keagamaan, masyarakat dapat mengoperasikan
secara apik dengan adat dan budaya yang telah diteguhkan bertahun-tahun
lamanya. Tingkepan, selapan, brokohan dan mudun lemah misalnya adalah
serangkaian upacara yang harus dijalani oleh seorang ibu maupun keluarganya
untuk mengiringi pra dan pasca kelahiran jabang bayi. Wujud korelasinya

yakni dengan menyelipkan nilai-nilai dan ajaran islam didalamnya.
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1. Sedekah Bumi (Nyadran)

Sedekah Bumi merupakan tradisi masih ada sebagai bagian yang
tidak lepas dari kehidupan masyarakat pertanian. Sedekah bumi yaitu
suatu bentuk kegiatan masyarakat yang dilakukan setelah panen padi dari
hasil pertanian pada bulan ke- 5 atau ke-6 di tahun masehi. Kegiatan
tersebut yaitu suatu bentuk rasa syukur masyarakat kepada Allah SWT
atas anugerah yang telah diberikan kepada mereka karena telah diberikan

rezeki yang melimpah dan banyak.

Gambar 2.3. Sedekah Bumi sebagai Tradisi Masyarakat Desa
Kedungsugo

Kegiatan sedekah bumi diselenggarakan di makam sesepuh desa atau
yang dianggap membentuk desa. Pada bulan-bulan tertentu terutama
setelah panen, masyarakat menjalani ritual tersebut dengan memberikan
sesajen sebagai bentuk rasa syukur karena telah diberikan kesehatan dan
rezeki yang melimpah. Kegiatan ini menjadi sebuah keharusan bagi
masyarakat desa karena jika tidak dilakukan mitosnya akan terjadi bencana

yang besar.
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Tingkeban

Tingkeban merupakan suatu adat yang sampai saat ini masih
dilakukan pada masyarakat setempat, tingkeban adalah upacara syukuran
kehamilan pada usia kehamilan empat bulan, upacara ini basannya
dilakukan pada kehamilan pertama.

Selapan

Upacara adat selapan in tidak jauh berbeda dengan tingkeban tetapi
tardisi Selapan ini dilakukan pada bulan ke tujuh kehamilan. Selapanan
dilakukan 35 hari setelah kelahiran bayi. Selapanan mempunyai makna
yang sangat kuat bagi kehidupan si bayi, utamanya dilakukan sebagai
wujud syukur atas kelahiran dan kesehatan bayi.

Yang pertama dilakukan dalam rangkaian selapanan, adalah potong
rambut atau parasan. Pemotongan rambut pertama-tama dilakukan oleh
ayah dan ibu bayi, kemudian dilanjutkan oleh sesepuh bayi. Di bagian ini
aturannya, rambut bayi dipotong habis. Potong rambut ini dilakukan untuk
mendapatkan rambut bayi yang benar-benar bersih, diyakini rambut bayi
asli adalah bawaan dari lahir, yang masih terkena air ketuban. Alasan
lainnya adalah supaya rambut bayi bisa tumbuh bagus, oleh karena itu
rambut bayi paling tidak digunduli sebanyak 3 kali. Namun pada tradisi
potong rambut ini, beberapa orang ada yang takut untuk menggunduli
bayinya, maka pemotongan rambut hanya dilakukan seperlunya, tidak

digundul, hanya untuk simbolisasi.
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Setelah potong rambut, dilakukan pemotongan kuku bayi. Dalam
rangkaian ini, dilakukan pembacaan doa-doa untuk keselamatan dan
kebaikan bayi dan keluarganya. Upacara pemotongan rambut bayi ini
dilakukan setelah waktu salat Maghrib, dan dihadiri oleh keluarga,
kerabat, dan tetangga terdekat, serta pemimpin doa.

Acara selapanan dilakukan dalam suasana yang sesederhana
mungkin. Sore harinya, sebelum pemotongan rambut, masyarakat
merayakan selapanan biasanya membuat bancaan yang dibagikan ke
kerabat dan anak-anak kecil di seputaran tempat tinggalnya. Bancaan
mengandung makna agar si bayi bisa membagi kebahagiaan bagi orang di
sekitarnya.

Adapun makanan wajib yang ada dalam paket bancaan, yaitu nasi
putih dan gudangan, yang dibagikan di pincuk dari daun pisang. Menurut
Mardzuki, seorang ustadz yang kerap mendoakan acara selapanan, sayuran
yang digunakan untuk membuat gudangan, sebaiknya jumlahnya ganjil,
karena dalam menurut keyakinan, angka ganjil merupakan angka
keberuntungan. Gudangan juga dilengkapi dengan potongan telur rebus
atau telur pindang, telur ini melambangkan asal mulanya kehidupan.
Selain itu juga beberapa sayuran dianggap mengandung suatu makna
tertentu, seperti kacang panjang, agar bayi panjang umur, serta bayem,

supaya bayi hidupanya bisa tenteram.
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F. Kebijakan Desa dan Politik Pembangunan

Desa Kedungsugo baru saja melangsungkan Pemilihan Kepala Desa
atau Pilkades yang dimenangkan oleh Bapak Drs. Agus Widayat. Proses demi
proses dilakukan dalam rangka melakukan perbaikan-perbaikan baik dalam
sistem manajerial pemerintahan maupun evaluasi program yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Seperti mengevaluasi kinerja PNPM Pedesaan yang
selama ini mengalami banyak kecurangan dengan melibatkan oknum-oknum
pemerintah tertentu yang berakibat pada lemahnya pembangunan infrastruktur

yang ada di desa.

Gambar 2:4 Balai Desa Kedungsugo

Dalam proses pengambilan kebijakan di Desa Kedungsugo, pemerintah
desa mengedepankan peran musyawarah dengan melibatkan perwakilan dari
elemen masyarakat pada setiap RT dalam sebuah wadah musyawarah yang
disebut Badan Permusyawaratan Desa. Masyarakat dilibatkan dalam diskusi

tentang perencanaan program jangka menengah desa atau yang disebut
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RPJMDes. Pemerintah desa menghimpun aspirasi masyarakat dengan
mengedepankan problem-problem secara fisik maupun non fisik. Seperti
perbaikan infrastruktur desa, kualitas pendidikan masyarakat desa, masalah
pertanian, kesehatan dan lain sebagainya.

Selain itu setiap tahun, pemerintah juga mengadakan evaluasi keuangan
melalui rapat RKAK. Sehingga transparasi dana yang dikucurkan pemerintah
kepada masyarakat dapat terpenuhi. Diadakannya evaluasi ini juga untuk
membantu tersalurnya aspirasi masyarakat dalam penyediaan modal dalam
mengembangkan ekonomi lokal.

Dibentuknya kelompok PKK desa juga membantu pengembangan diri
perempuan desa dalam pengambilan keputusan. Anggota PKK seringkali
dilibatkan dalam menentukan perencanaan program desa. PKK juga memiliki
program yang cukup intensif dilakukan kini yakni dengan mengembangkan
inovasi teknologi tepat guna di bidang pangan, seperti menggunakan potensi
alam sebagai makanan yang inovatif dan bernilai jual. Namun peran PKK ini
tidak sepenuhnya diterima di masyarakat, mengingat masih banyaknya
dominasi dari orang-orang tertentu yang menjadi pengurus dan yang
seringkali mengikuti agenda kegiatan PKK. Selain itu minimnya partisipasi
perempuan tani menjadi penyebab rendahnya peran mereka dalam
pengambilan keputusan.

Dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, pemerintah Desa
Kedungsugo juga mencanangkan program-program pemberdayaan masyarakat

yang bersumber dari tingkat pusat maupun tingkat kabupaten. Seperti PKH
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misalnya yang diperuntukkan untuk anak-anak sekolah yang berprestasi
namun berasal dari keluarga yang tidak mampu. Ada 134 anak yang
mendapatkan bantuan ini, namun yang menjadi polemik adalah masih
digunakannya data PPLS 2011 sebagai dasar dalam menyerahkan bantuan,
sehingga terkadang setiap bantuan yang datang menjadi tidak relevan.

Selain itu dewasa ini Desa Kedungsugo masuk dalam peta
pendampingan dari program yang dicanangkan oleh gubernur Jawa Timur

yakni penanggulangan feminisasi kemiskinan.

Gambar 2:5 Rumah Tangga Sasaran Program Penanggulangan
Feminisasi Kemiskinan Tahun 2014

Program dari bantuan ini merupakan pemberian alat usaha bagi
perempuan-perempuan desa yang menjadi kepala keluarga sehingga lebih
produktif dan dapat meningkatkan kesejahteraan keluarga. Ada 26 kepala
rumah tangga perempuan yang menjadi sasaran dengan berbagai jenis usaha
yang diajukan dan rata-rata perempuan yang menjadi sasaran adalah mereka

yang berprofesi sebagai buruh tani.



